BAB 11

PERSPEKTIF TEORITIS TENTANG DAKWAH
DAN MISSIONARIS

A. Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab yang berarti ajakan,
seruan, panggilan, dan undangan.' Dan dalam bahasa Arab, da'war atau
da'watun biasa digunakan untuk arti-arti, undangan, ajakan, dan seruan yang
kesemuanya menunjukkan adanya komunikasi antara dua pihak dan upaya
mempengaruhi pihak lain yang intinya adalah mengajak manusia ke jalan
Allah agar mereka berbahagia di dunia dan di akhirat.

Arti demikian dapat dijumpai dalam al-Qur’an surat Yusuf ayat 33:

(77 1 Conngd) 4 (5 0 Lo () Cinl G T, B

“Yusuf berkata, wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi
ajakan mereka kepadaku

Selain itu, maka dakwah juga terdapat dalam al-Qur’an surat Yunus

ayat 25:
(Y0 1 g pGal SO 5Y RS

“Allah menyeru masuklah ke Darusalam (surga) ”.*

' Anwar Masy ari, Studi Tentang Iimu Dakwah, h. 8.

? Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), h. 2.
3 Depag RI., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 353.

“ Depag RI., Al-Qur 'an dan Terjemahnya, h. 310.
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Secara terminologi, para ulama memberikan definisi dakwah yang
bermacam-macam.

Menurut Jamaluddin Kafie dakwah adalah suatu kegiatan dari
seseorang, kelompok, golongan, umat Islam sébagai aktualisasi imaniah yang
dimanifestasikan dalam bentuk seruan, ajakan, panggilan, undangan, doa,
yang disampaikan dengan ikhlas dan menggunakan metode, sistem dan teknik
tertentu agar mampu menyentuh kalbu dan fitrah seseorang, keluarga,
kelompok, massa, dan masyarakat manusia, supaya dapat mempengaruhi
tingkah lakunya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.’

Menurut A. Hasjmy, Dakwah Islamiah adalah mengajak orang lain
untuk meyakini dan mengamalkan akidah dan syari’at Islam yang terlebih
"dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah itu sendiri.®

Menurut Hamzah Ya’qub definisi dakwah adalah mengajak umat
manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan
Rasulnya. Sedangkan menurut Syekh Ali Machfudh dalam diktat ilmu
dakwah kutipan Muhammad Ali Aziz memberikan definisi dakwah ialah:
mendorong manusia agar berbuat kebajikan dan melarang berbuat munkar,

sehingga dapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat.”

5 Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, h. 29.
¢ Anwar Masy’ari, Studi tentang limu Dakwah, h. 9.
7 Muhammad Ali Aziz, limu Dakwah, h. 23.
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2, Metode Dakwah

Kata metode berasal dari bahasa Yunani Methodos, kata ini adalah
gabungan dari kata “Meta” yang berarti melalui mengikuti sesudah dengan
kata “Hodos’ yakni jalan, arah dan cara. Jadi metode artinya sesuatu cara
yang bisa ditempuh.®

Menurut Muhammad Ali Aziz metode adalah pernyataan secara ilmiah
dengan menggunakan logika yang teratur dan merupakan teori teknik
menyelesaikan sesuatu yang dirancang untuk menemukan cara-cara yang
tepat dan menghasilkan nilai tinggi dari suatu kegiatan’

Dengan demikian metode dakwah adalah tata cara menyampaikan
ajaran Islam tentang khalayak atau mad 'u, agar tercapai tujuan dakwah.

Banyak metode dakwah yang digunakan oleh para muballigh ataupun
da’i dalam menyampaikan ajaran Islam, akan tetapi yang jelas di dalam al-

Qur’an hanya disebutkan tiga metode, yakni:
) ] (ol Py ALY Adag gy A W il Y 34
(17 : Jal) G 2T oy e U s 1 b 2

“Serulah (mamusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah, dan pelajaran
yang baik, bantahlah mereka dengan cara yang baik, sesungguhlmya
Tuhanmu, adalah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

* Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, h. 38.
® Muhammad Ali Aziz, llmu Dakwah, h. 71.
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk” *°

Jadi metode yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah metode bil
hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi mad’u
dengan menitik beratkan pada kemampuan mereka.

Sedangkan Syekh Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam bukunya
sebagaimana dikutip oleh Anwar Masy'ari, menyatakan tiga macam metode

berdakwah sebagai berikut :

Gl Ji3al Gall gumgall QA 4 pandl LeSaall daliall AuSalh

Y 55kl o i sl Jaall g dalall Laiall Laalall JiVal diuall ddac gl
ailaall ¢ L

“Hikmah adalah perkataan yang jelas atau tegas disertai dengan dalil yang
dapat memperjelas kebenaran dan menghilangkan keragu-raguan.
Mau’idhah hasanah adalah dalil-dalil yang masih bersifat danni yang dapat
memberikan kepuasan bagi orang-orang awam : Jidal dan mujadalah yaitu
percakapan dan bertukar fikiran sehingga orang yang tadinya menentang
menjadi puas dan menerima dengan baik. """

Menurut Asmuni Syukir bahwa metode dakwah metode dakwah Islam
dibagi sebagai berikut :
1. Metode ceramah (retorika dakwah )
Metode ini sebagai salah satu teknik berdakwah tidak jarang

digunakan para da’i atau para utusan Allah dalam usaha menyampaikan

' Depag RI., Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, h. 421.
"' Anwar Masy’ari, Studi tentang Ilmu Dakwah, h. 82.
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risalahnya. Hal ini terbukti dalam ayat suci Al Qur’an bahwa Musa as
apabila hendak menyampaikan misi dakwah beliau berdo’a sebagaimana

dalam surat Thoha : 25-28, yang berbunyi :

S @0 o

(588 o 0 83 Uy G55 (15 (g fm o 250 5 U
g
“Berkata Musa : ya Tuhanku ! lapangkaniah dadaku, mudahkanlah

untukku utusanku dan lepaskanlah dari kekakuan lidahku, supaya mereka
mengerti perkataanku.’

2. Metode tanya jawab
Metode ini sering juga dilakukan oleh Rasulullah S.A.W. dengan
malaikat Jibril demikian juga dengan para sahabat tidak mengerti tentang
sesuatu ajaran agama. Hal ini terbukti dalam ayat al-Qur’an yang
menceritakan masalah- masalah yang berkenaan dengan m;-,tode ini.
Seperti dalam surat al Bagarah : 189, yang berbunyi :
2ol il il a8 Al o il
“Mereka bertanya padamu tentang bulan tsabit, katanlah bahwa bulan
tsabit itu adalah tanda-tanda bagi manusia dan ( bagi ibadah ) haji” "
3. Debat
Debat selain sebagai sinonim dakwah dapat juga sebagai salah satu
metode dakwah. Debat ini pada dasarnya untuk mencari kemenangan,

dalam arti menunjukan kebenaran dan kehebatan Islam. Dengan kata !zin,

'2 Depag RI., Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, h. 478,
'3 Depag RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 46.
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debat ini mempertahankan pendapat dan idiologinya agar diakui
kebenaran .dan kehebatannya oleh musuh (orang lain). Sebagaimana

terkandung dalam surat Yusuf : 108, yang berbunyi :
Loy bl (s 13 oy U 8 s T A 1) "5 (e o0 U
(VoA T G g) S S e U

* Katakanlah : * Inilah jalan (agama) ku , aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata,
Maha Suci Allah , dan aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik.”"*

Ayat ini merupakan peringatan yang kuat bagi orang Muslim yang
berdebat sesama Muslim hanya mempermasalahkan masalah khilaf,“
karena dapat mengakibatkan perpecahan, karena debat boleh‘ai_g"ijnakan
hanya untuk orang-orang yang membantah akan kebenaran Islagn
4. Percakapan antar pribadi o\

Percakapan antar pribadi atau individual conference éda;iah
percakapan bebas antara seorang da’i dengan individu-individu sebagai
sasaran dakwahnya. Percakapan pribadi bertujuan untuk menggunakan
kesempatan yang baik didalam percakapan untuk aktifitas dakwah.

Dalam melaksanakan metode ini seorang da’i hendaknya

mempersiapkan dirinya dengan:

' Depag RI., 4/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 365.
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a) Mempunyai pengetahuan atau keterampilan tentang suatu hal yang
erat hubungannya dengan profesinya (dakwah) maupun pengetahuan
lain yang erat hubungannya dengan hidup di lingkungannya.

b) Mempunyai pandangan luas, artinya tidak relatif dan terbatas daya
nalarnya.

c) Mempunyai keterampilan memecahkan masalah (problem solving),
baik masalah-masalah yang berkenaan dengan agama, rumah tangga,
ekonomi, negara / politik pemerintah dan lain-lain.

d) Metode Demonstrasi

Berdakwah dengan memperlihatkan suatu contoh, baik berupa
benda, peristiwa, perbuatan dan sebagainya dapat dinamakan bahwa da’i
yang bersangkutan menggunakan metode demonstrasi, yaitu seorang da’i
barus memperlihatkan atau mementaskan sesuatu terhadap sasarannya
(massa) dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.

Dari sekian metode dakwah yang ada tidak dapat dipergunakan
secara bersamaan dalam pelaksanaan dakwah, untuk itu perlu adanya
pemilihan-pemilihan yang sesuai dengan obyek dakwah, karena bukan
tidak mungkin metode yang cocok diterapkan pada satu obyek tidak cocok
untuk obyek yang lain. Oleh karena itu seorang da’i dituntut kejelian dan
kemampuannya untuk menganalisa obyek sebagai sasaran dakwahnya

agar dapat menghasilkan yang maksimal.
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3. Media Dakwah

Media dakwah adalah alat objektif yang menjadikan saluran yang
menghubungkan ide seorang da’i dengan mad’unya. Media dakwah juga
merupakan urat nadi yang sangat vital dalém proses dakwah dan dapat
menetralisir dan menentukan aktifitas dakwah."’

Dengan adanya pengertian diatas dapatlah dipahami bahwa media atau
sarana dakwah merupakan elemen yang sangat vital dalam proses
penyampaian dakwah yang dapat menghubungkan atau menjadi saluran
(channel) antara seorang da’i dan mad’unya. Oleh karena itu media dakwah
tidak dapai dipisahkan dari unsur-unsur dakwah yang lain karena dapat
menentukan sukses tidaknya aktifitas dakwah itu sendiri.

Menurut Hamzah Ya’qub, media dakwah pada dasamya dapat
diklasifikasikan menjadi lima golongan besar, yaitu:

1. Lisan: Termasuk dalam bentuk ini adalah khutbah, pidato, ceramah,
kuliah, diskusi, seminar, nasihat, pidato-pidato radio, rumah tangga dalam
anjang sana, obrolan secara bebas setiap ada kesempatan, yang
kesemuanya dilakukan dengan lisan atau bersuara.

2. Tulisan: Dakwah yang dilakukan dengan perantaraan tulisan, umpamanya,
buku-buku, majalah, surat kabar, risalah, kuliah tertulis, pamflet,

pengumuman tertulis, spanduk dan sebagainya. Dan yang spesial dibidang

'* Imam Sayuti Farid, Pengantar Iimu Dakwah Suatu Kajian Pendahuluan, Tentang Dakwah
dari Segi Filsafat Ilmu (Surabaya: Yayasan Perdana Isda, 1988), h. 65.
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ini harus menguasai jurnalistik yakni keterampilan mengarang dan
menulis.

3. Lukisan: Gambar-gambar hasil seni lukis, foto, film cerita dan lain
sebagainya, bentuk terlukis ini banyak vmenarik perhatian orang dan
banyak di pakai untuk menggambarkan suatu ajaran yang ingin
disampaikan kepada orang lain termasuk komik bergambar yang dewasa
ini banyak di sukai anak-anak dan karikatur.

4. Audio visual: Suatu cara penyampaian yang sekaligus merangkap
penglihatan dan pendengaran. Bentuk ini dipergunakan dalam TV,
sandiwara, ketoprak, wayang, dan lain sebagainya.

5. Bil hal: Suatu cara penyampaian langsung ditunjukkan dalam bentuk
perbuatan yang nyata umpamanya mengunjungi orang sakit,
bersilaturahmi ke tetangga dan keluarga, pembangunan masiid dan
sekolah, poliklinik, kebersihan, pertanian, peternakan dan lain
sebagainya.'®

Itulah beberapa rumusan yang disampaikan oleh para ahli dakwah
tentang media yang digunakan sebagai alat bantu dakwah di pandang praktis
dan efektif, menjangkau harapan yang ditargetkan, maka subyek dakwah

harus mampu menyesuaikan dengan situasi dan kondisi masyarakat, sehingga

47-48.

' Hamzah Ya'qub, Teknik Dakwah dan Leadership (Bandung: CV. Diponegoro, 1981), hh.
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dengan demikian akan terjadi kontak langsung dengan obyek, atau dengan

kata lain terdapat feedback communication dalam proses komunikasi.

B. Berdakwah di Kalangan Umat Non Muslim
1. Kewajiban Berdakwah untuk Kaum Non Muslim
Berdakwah untuk kaum non Muslim adalah didasarkan atas perintah
atau konsep utama “Amar Ma'ruf Nahi Munkar”. Pemahaman perintah
dakwah dari konsep tersebut adalah menunjukkan universalitas penerima
dakwah yaitu seluruh umat manusia tanpa membedakan antara umat Islam
atau non-Muslim. Konklusi demikian dapat diperoleh melaui firman Allah
dalam surat Ali Imran ayat 110 sebagai berikut:

R o Gy Sy ypl o) a2 R
Ty A e 40 i S o O 0 4 G
i
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada

Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka,
diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang yang fasik” *

Dari sudut pandang umat Kristiani dapat dijumpai pesan kitab yang
hampir semakna dengan anjuran untuk menyeru dan mengingatkan kepada

sesama. Pemahaman seperti ini diambil dari Yehezkiel pasal 3 ayat 13 yang

' Depag R1., Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 94.
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berbunyi: “Apabila ada orang jahat mati dia akan dihukum, kamu pun ikut
dihukum kalau diam saja”.

Kita telah mengetahui al-Kitab orang-orang Masehi sebagaimana kita
telah pula mengetahui kitab orang-orang Yahudi. Kitab-kitab ini adalah sunyi
dari latar belakang dan matan/nas yang stabil, baik pengarang maupun
penterjemahnya, bilamana ada terjemahannya tidak dikenal sedangkan kita
mengetahui konsili-konsili mereka dan para ulama mereka yang mana seluruh
ini mempunyai dasar akhlak maka kita ingin sekali mengetahui apa orang-
orang Masehi menginginkan suatu kebajikan, kasih sayang (agape), asmara
(eros), persahabatan (phyla) dan taqwa dari Kristenisasi yang mereka lakukan
itu ataukah mereka itu ingin menjajah bumi, melakukan perbudakan pemuda-
pemudi, mematikan, memadamkan jiwa agama umat Islam dan merombak
budi pekerti mereka? |

Samuel Zurmen, sebagai ketua organisasi-organisasi Zending di Timur
Tengah, mengatakan dalam pidatonya pada Muktamar Qudus, tahun 1135 M:
“Hai para saudara sekawan! Diantara yang diwajibkan Allah atas kamu adalah
“JIHAD” menjelajah negeri-negeri Islam. Maka kalian diliputi ayat Tuhan
dengan taufik yang tinggi dan mukkadas suci. Kalian telah melakukan risalat
yang digantungkan, dikalungkan pada leher kalian dengan sebaik-baiknya.
Kalian telah mendapatkan taufik yang setinggi-tingginya. Sebenarnya aku

menegaskan pada kalian bahwa siapa dikalangan orang-orang Islam telah
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masuk kedalam agama Masehi tidakkah mereka itu adalah orang-orang yang

benar, tetapi mereka itu termasuk salah satu dari tiga golongan berikut:

1) Orang kecil yang tidak ada kalangan keluarganya orang yang
mengenalkan dia dengan Islam.

2) Orang lain yang mengentengkan agama dan ia tidak menginginkan
melainkan hanya mendapatkan perbekalan hidup sedangkan dia dalam
keadaan yang sangat miskin dan sulit baginya mendapatkan sesvap
makanan.

3) Yang lain dari mereka ini adalah orang yang ingin mendapatkan sesuatu
sasaran dan tujuan pribadinya.'®

2. Kebebasan Beragama
Diantara hak-hak Ahludz-Dzimmah yang dijaga dan dilindungi oleh

Islam ialah hak kebenaran. Yang terpenting diantaranyﬁ ialah kebebasan

beragama dan beribadah. Setiap orang berhak memeluk agama dan alirannya

(madzhabnya) masing-masing. Tidak boleh dipaksa untuk meninggalkannya

ataupun melakukan penekanan dengan cara apapun agar berpindah ke agama

Islam.

Landasan hak ini ialah firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah

ayat 256, berbunyi:

'8 Yasin bin Nasir el-Khatib, Antara Al-Qur'an dengan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru
(Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1989), hh. 90-91.
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Al Gy g i lally G b A (e 050 0o 8 Al A 61K

Al X 2 7y Ul Al Ual 25l 55 ANy il 8

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam): sesungguhnya telah

Jjelas jalan yang benar dari Jjalan yang sesat. Karena itu barang siapa

yang inkar kepada Thaghut® dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya

ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.
Dan Allah Maha Mendengar dan lagi Maha Mengetahui” *°

Dan firman-Nya dalam surat Yunus ayat 99.

s ot Gl 88 ol G B G 1 50 L Ay 6,

“Dan jikalau Tuhanmu menghendalki, tentulah beriman semua orang dimuka
bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya
mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya? » 2

Dalam mendefinisikan ayat pertama diatas, Ibn Katsir berkata:
“Artinya, jangan memaksa siapapun untuk memeluk agama Islam. Sebab
tidak perlu ada pemaksaan terhadap seseorang untuk memasukinya”.

Sebab turunnya ayat tersebut seperti dinyatakan para ahli tafsir,
menunjukkan kepada kita, sebagian dari kehebatan agama ini. Diriwayatkan
bahwa Abdullah bin Abbas berkata: “Ada kalanya seseorang wanita yang
mandul atau kurang subur menetapkan atas dirinya sendiri, jika ia melahirkan
seorang anak yang dapat terus hidup kelak, akan di Yahudikannya (hal ini
merupakan kebiasaan wanita-wanita Ansar di zaman jahiliyah), maka ketika

Bani Nadhir (suatu suku kaum Yahudi) diusir dari perkampungan merek}

'° Thaghut, ialah syaitan dan saj yang disembah selain dari Allah SWT.
2 Depag RI., Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, h. 63.
2! Depag RI., Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, h. 322.
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diantara mereka terdapat beberapa putra dari keluarga Anshar. Ayah-ayah
mereka berkata: “kita tidak akan membiarkan anak-anak kita (maksudnya
tidak akan kami biarkan mereka beragama Yahudi agar mereka tidak ikut
terusir penerj). Maka Allah menurunkan ayat ini: “Tidak ada paksaan dalam
agama”. Al-Qur’an menolak adanya pemaksaan. Sebaliknya, siapa saja yang
dibutakan mata hatinya oleh Allah SWT serta dikunci mati pandangan dan
penglihatannya, tidak akan bermanfaat baginya memeluk agama Islam secara
terpaksa (seperti diuraikan oleh ibnu Katsir), Iman, sebagaimana dikenal di
kalangan kaum Muslimin, bukan hanya kalimat yang diucapkan secara lisan
atau gerakan dalam upacara keagamaan yang dilaksanakan anggota tubuh
semata-mata, namun pokok iman ialah pengakuan hati, kepatuhan serta
penyerahan sepenuhnya.

Karena itu, sejarah tidak pernah mengenal suatu bangsa Muslim
memaksa Ahludz-Dzimmah untuk memeluk Islam, hal ini telah diakui oleh
para ahli sejarah dari orang-orang Barat sendiri. Demikian pula Islam telah
menjaga dan memelihara baik-baik rumah ibadat milik orang-orang non-
Muslim serta menghargai kesucian upacara-upacara ritual mereka.

Kita telah melihat bagaimana akad perjanjian Nabi SAW dengan kaum
Nasrani penduduk Najran meliputi jaminan perlindungan Allah dan Rasul-
Nya terhadap harta benda, agama dan rumah-rumah ibadat mereka.

Dalaxﬁ pesan perjanjian Umar bin Khattab kepada penduduk Iliya

(Yerusalem), terdapat ketentuan yang menetapkan bagi mereka kebebasan
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beragama serta perlindungan keamanan bagi gereja-gereja mereka yang
bunyinya sebagai berikut:

“Inilah janji perlindungan keimanan yang diberikan oleh hamba Allah,
Umar Amirul Mukminin kepada penduduk Iliya, yaitu keamanan bagi diri
mereka, harta benda, gereja-gereja, salib-salib serta segala keperluan
peribadatan mereka. Bangunan gereja mereka tidak akan diduduki,
dirobohkan atau pun dikurangi luasnya, diambil salib-salibnya atau pun apa
saja dari harta benda mereka. Tidak pula mereka akan dipaksa meninggalkan
agama mereka atau diganggu dengan suatu gangguan dan tidak akan
diperbolehkan seseorang dari kaum Yahudi bertempat tinggal di Iliya bersama
mereka”. (demikian seperti diceritakan oleh at-Thabari).

Satu-satunya yang diminta oleh Islam dari penduduk non-Muslim
ialah menenggang perasaan kaum Muslimin dan menjaga kesucian agama
Islam, yaitu dengan tidak menonjolkan upacara-upacara keagamaan mereka
serta membangun gereja-gereja baru di kota-kota tersebut yang sebelumnya
tidak memiliki gereja. Ini semua mengingat bahwa menonjolkan hal-hal
tersebut secara demonstratif dapat mengesankan suatu penantangan terhadap
perasaan kaum Muslimin yang dikhawatirkan dapat menimbulkan kerusakan

dan keonaran. %

2 Yusuf Qardhawi, Minoritas Non-Auslim di dalam Masyarakat Islam (Bandung: Karisma,
1977), hh. 42-47. :
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3. Semangat Toleransi sebagai Dasar Berdakwah di Kalangan non-Muslim

Masih ada sesuatu yang tidak termasuk dalam lingkungan perundang-
undangan dan tidak diwajibkan oleh hukum yang diawasi pelaksanaannya
oleh pemerintah. Yaitu sikap lapang dada keramahan hati dan diejawantahkan
dalam pergaulan yang baik.

Sikap lapang dada dan murah hati seperti ini dapat terlihat dengan
jelas, antara lain seperti dalam ungkapan al-Qur’an tentang hubungan dengan
kedua orang tua dalam keadaan musyrik dan berusaha mengeluarkan putra
mereka dari tauhid serta memasukkannya ke dalam syirik.

Demikian pula dalam ungkapan al-Qur’an ketika menjelaskan adab
berdebat dengan lawan-lawan kaum Muslimin.

Dalam hal ini, sesuai dengan firman Allah dalam surat al Ankabut

ayat 46:

Osaliaa &3 a3 7 Bally oK1y UellTy 250 Gl I Al Gale

“Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab melamkan dengan cara
yang lebih baik, kecuali dengan orang-orang zalim” diantara mereka dan
katakanlah: kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada
kami dan yang diturunkan kepada kamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah
satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri”.**

» Yang dimaksud dengan orang yang “Zalim” ialah: orang-orang vang setelah diberikan
kepadanya keterangan-keterangan dan penjelasan-penjelasan dengan cara yang paling baik, mereka
tetap membantah dan membangkang dan tetap menyatakan permusuhan.

% Depag RI., AlI-Quran dan Terjemahnya, h. 635.



27

Sikap lapang dada dan murah hati ini juga tampak jelas dalam

perlakuan Rasulullah Saw terhadap Ahlul Kitab, baik Yahudi atau Nasrani.

Adakalanya beliau mengunjungi mereka, menghormati mereka, berbuat baik

serat menjenguk para penderita sakit dari mereka, menerima dari mereka dan

memberi kepada mereka.

Karena itu, dasar pemikiran yang penuh toleransi dan keramahan hati

ini, yang meliputi kaum Muslimin dalam perlakuan mereka terhadap orang-

orang yang berlainan agama, bersumber dari pikiran-pikiran dan hakekat-

hakekat gemilang yang ditanamkan oleh Islam ke dalam akal dan hati kaum

Muslimin. Yang terpenting di antaranya:

1

Keyakinan dan kepercayaan kaum Muslimin akan kemuliaan dan
kehormatan pribadi setiap manusia, apapun agama, ras dan warna
kulitnya.

Keyakinan dan kepercayaan setiap Muslim, bahwa adanya perbedaan
pendapat manusia mengenai agama merupakan kehendak Allah SWT
yang telah memberi jenis makhluk ini kebebasan dan ikhtiar (hak
memilih) dalam perbuatan yang dilakukan ataupun yang ditinggalkannya.
Seorang Muslim tidak dibebani kewajiban untuk melakukan perhitungan
terhadap orang-orang kafir atas kekafiran mereka atau menghukum orang-
orang sesat atas kesesatan mereka. Itu bukan urusannya dan itu tidak akan
diselesaikan di dunia ini, tetapi perhitungan dengan mereka adalah
wewenang Allah SWT pada hari kiamat. Demikian pula ganjaran bagi

mereka yang ditangguhkan sampai hari itu.
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4 Keimanan seorang Muslim bahwa Allah SWT telah memerintahkan
berlaku adil, bahwa ia menyukai kejujuran dan menyuruh hamba-
hambaNya berakhlak mulia walaupun terhadap orang-orang musyrik.
Serta membenci kezaliman dan menghukum orang-orang zalim walaupun

kezaliman itu datangnya dari orang Muslim terhadap orang kafir.’

25 Yusuf Qardhawi, Minoritas Non-) fuslim di dalam Masyarakat Islam, hh. 98-112.





